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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 
Alih fungsi (konversi) lahan merupakan proses perubahan 

penggunaan fungsi sebagian atau seluruh kawasan lahan dari fungsi 

semula menjadi fungsi yang lainnya. Alih fungsi lahan ini terjadi secara 

dinamis dan perubahannya cenderung mengarah pada semakin 

meningkatnya jumlah populasi penduduk. Semakin hari, jumlah penduduk 

Indonesia semakin bertambah. Hingga tahun 2015, jumlah penduduk di 

Indonesia mencapai 255.461.686 juta jiwa (Ritonga, 2015). Lebih daripada 

itu, Indonesia juga menduduki peringkat ke-3 dengan jumlah penduduk 

terbanyak di dunia (Darmawan, 2013). Dengan semakin meningkatnya 

jumlah penduduk tersebut, maka kebutuhan akan sumber daya lahan juga 

akan semakin meningkat. Manusia menggunakan dan memanfaatkan 

sumber daya lahan untuk mencukupi berbagai kebutuhannya seperti 

tempat tinggal (pemukiman), jalan raya, industri, pertokoan, perkantoran, 

dan infrastrukur lainnya. Hal inilah yang menjadikan ketersediaan sumber 

daya lahan menjadi sebuah tuntutan kebutuhan yang harus terpenuhi untuk 

menunjang kegiatan ekonomi masyarakat. Untuk mencukupi kebutuhan 

lahan tersebut maka sering kali terjadi alih fungsi penggunaan lahan yang 

pada akhirnya akan menggeser ketersediaan lahan perkebunan menjadi 

lahan non perkebunan. 

Alih fungsi lahan atau konvensi lahan adalah perubahan fungsi 

sebagian atau seluruh kawasan lahan dari fungsi awalnya menjadi fungsi 

lain yang membawa dampak negatif terhadap lingkungan dan 

kelangsungan hidup masyarakatnya. Alih fungsi lahan biasanya terkait 

dengan proses perkembangan wilayah, bahkan dapat dikatakan bahwa alih 

fungsi lahan merupakan konsekuensi dari perkembangan wilayah. 

Sebagian besar, alih fungsi lahan yang terjadi menunjukkan adanya 



ketimpangan dalam penguasaan lahan yang lebih didominasi oleh pihak 

kapitalis dengan mengantongi izin mendirikan bangunan infrastruktur 

yang dikeluarkan oleh pemerintah. Alih fungsi lahan dalam  arti  

perubahan penggunaan lahan, pada dasarnya tidak dapat dihindarkan 

dalam pelaksanaan pembangunan (Lisdiyono, 2004). Pertumbuhan 

penduduk yang pesat serta bertambahnya tuntutan kebutuhan masyarakat 

akan lahan, seringkali mengakibatkan benturan kepentingan atas 

penggunaan lahan serta terjadinya ketidaksesuaian di antara penggunaan 

lahan dengan rencana peruntukannya (Khadiyanto, 2005). 

Sektor pertanian dan perkebunan merupakan sektor strategis yang 

berperan penting dalam perekonomian nasional dan kelangsungan hidup 

masyarakat, penyedia lapangan kerja dan penyedia bahan baku pangan 

dalam negeri. Lahan perkebunan memiliki arti penting bagi masyarakat, 

yakni sebagai media aktivitas berkebun untuk menunjang kehidupan 

masyarakat di desa. Namun seiring perkembagan zaman dan dinamika 

gerak langkah pembangunan serta pertumbuhan jumlah penduduk, 

eksistensi lahan mulai terusik keberadaannya. Salah satu permasalahan 

yang cukup terkait dengan keberadaan lahan perkebunan seperti sawit dan 

karet ini adalah semakin maraknya alih fungsi lahan perkebunan menjadi 

proyek-proyek konstruksi seperti pembangunan pemukiman penduduk, 

sektor industri, bandara dan jalan raya. Di Sumatera Selatan itu sendiri, 

khusus nya di Kabupaten Ogan Komering Ilir, lahan perkebunan 

masyarakat di dominasi oleh perkebunan sawit. Di bawah ini merupakan 

tabel luas areal dan luas areal menghasilkan kebun kelapa sawit di 

kabupaten Ogan Komering Ilir 



Tabel 1.1 Areal Menghasilkan Perkebunan Kelapa Sawit 

Kabupaten Ogan Komering Ilir 

 

Kecamatan Se Kabupaten Ogan 

Komering Ilir 

Luas Areal dan 

Luas Areal menghasilkan 

(Ha) 

2014 
Lempuing 7 

Lempuing Jaya 2 822 

Mesuji 1 075 

Sungai Menang 75 

Mesuji Makmur 1 680 

Mesuji Raya 130 

Tulung Selapan 59 

Cengal 53 

Pedamaran 839 

Pedamaran Timur 833 

Kayu Agung 352 

Jejawi 246 

Teluk Gelam 1 222 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab.OKI 

 
 

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa masyarakat di kabupaten 

Ogan Komering Ilir, mengandalkan hasil perkebunan kelapa sawit untuk 

mencukupi kebutuhan hidupnya. Dari beberapa kecamatan di kabupaten 

Ogan Komering Ilir tersebut, peneliti akan mengambil salah satu 

kecamatan yang lahan perkebunan sawit masyarakat desa nya terkena 

dampak dari alih fungsi lahan menjadi jalan tol Mesuji-Palembang. 

Kecamatan tersebut adalah kecamatan Mesuji dengan luas areal produksi 

sawit rakyat seluas 1 075 Ha pada tahun 2014 (BPS.OKI.go.id). 

Mesuji merupakan salah satu dari banyak nya kecamatan di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir yang memiliki jumlah penduduk cukup 

banyak jika dibandingkan dengan kecamatan lain yang berada di 

pedalaman yaitu sekitar 41.365 jiwa. Dengan jumlah penduduk 41.365 

jiwa tersebut sesuai dengan 1075 Ha luas areal menghasilkan kebun sawit 

yang di kelola dan dijadikan sebagai sumber mata pencaharian utama oleh 

masyarakatnya. 



Kecamatan Mesuji memiliki 17 desa. Desa-desa tersebut jauh dari 

keramaian kehidupan perkotaan. Untuk pergi ke luar kota pun ditempuh 

dengan waktu yang cukup lama, yaitu sekitar enam jam perjalanan. Akses 

menuju Kecamatan Mesuji ini pun masih sangat sulit karena kondisi jalan 

yang belum di aspal. Jika hujan jalan akan licin dan jika kemarau akan 

sangat berdebu. Sudah banyak upaya pemerintah setempat untuk 

memperbaiki jalan di Kecamatan Mesuji, namun dampak positif dari 

perbaikan jalan tersebut tidak dapat bertahan lama. Karena jalan yang 

tersebar di Kecamatan Mesuji menjadi akses keluar masuk kendaraan 

perusahaan yang mengangkut kelapa sawit, sehingga dengan beban berat 

yang diangkut hampir setiap hari, menyebabkan jalan yang sudah 

diperbaiki menjadi berlubang dan rusak kembali. 

Dengan kondisi jalan yang rusak dan akses keluar masuk dari satu 

kota ke kota lain sangat jauh, pemerintah memutuskan untuk membuat 

suatu proyek pembangunan jalan tol yang melintasi sebagian lahan 

masyarakat di Kecamatan Mesuji. Jalan tol Mesuji-Kayuagung, di bangun 

sepanjang 85 kilometer, dengan lebar 120 meter, 60 meter sisi kanan 60 

meter sisi kiri, yang kemudian akan dilanjutkan hingga jalan tol 

Palembang (Adi Rosaidi, 2017). Dengan panjang tersebut, perkiraan 

kebutuhan lahan yang harus dibebaskan adalah seluas 952 hektare. Tol 

melewati lima kecamatan di wilayah OKI, yakni Kecamatan Mesuji, 

Mesuji Raya, Lempuing Jaya, Pedamaran dan Kayuagung. Lahan 

perkebunan yang sebelumnya di dominasi oleh kebun sawit dan karet, 

sebagian lahan nya di gusur dan di alih fungsikan menjadi jalan tol untuk 

mewujudkan jalan bebas hambatan yang bisa mempermudah akses keluar 

masuk masyarakat dari satu daerah ke daerah lain. Proses untuk 

pembangunan jalan tol ini tidak lah mudah, pihak pemerintah harus 

melakukan negosiasi persetujuan dan sosialisasi terlebih dahulu kepada 

masyarakat. Setelah mendapat persetujuan dari pemilik lahan, selanjutnya 

Badan Pertanahan Nasional (BPN), akan melakukan pengukuran dan 

mendata ulang berapa banyak luas tanah masing-masing warga yang 

terkena jalur tol, untuk selanjutnya di lakukan ganti rugi. Ganti rugi yang 



di berikan bisa berupa uang, tanah pengganti, pemukiman kembali, saham 

dan bentuk lain sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. 

Desa Mekar Wangi adalah desa yang terletak di Kecamatan 

Mesuji, kabupaten Ogan Komering Ilir. Sebelum dilakukan alih fungsi 

lahan kebun sawit menjadi jalan tol pada tahun 2017, masyarakat di desa 

Mekar Wangi bekerja di bidang perkebunan sebagai mata pencaharian 

utama mereka. Sebelum di lakukan alih fungsi lahan, kehidupan 

masyarakat di desa Mekar Wangi cenderung aman dan sejahtera karena 

adanya penghasilan tetap yang dapat menunjang kebutuhan sehari-hari. 

Para pekerja kebun sawit, menerima gaji setiap satu bulan sekali dan itu 

cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Tetapi, dengan adanya 

alih fungsi lahan kebun sawit menjadi jalan tol yang di mulai sejak tahun 

2017, membuat risau para pekerja yang menggantungkan kelangsungan 

hidupnya pada kebun sawit. Karena, walaupun mereka di berikan uang 

ganti rugi, bagi mereka hal tersebut tidak lah cukup untuk di jadikan 

sebagai jaminan hidup di masa yang akan datang. Berdasarkan survei 

awal, telah di ketahui bahwa masyarakat di desa Mekar Wangi yang lahan 

perkebunan sawit nya terkena dampak dari alih fungsi lahan menjadi jalan 

tol ini adalah kurang lebih sebanyak 30 KK. 

Perubahan sosial petani yang terjadi setelah lahan perkebunan 

sawit nya di alih fungsikan menjadi jalan tol yang akan menghubungkan 

Kecamatan Mesuji, Mesuji Raya, Kayu Agung dan Palembang tersebut 

berakibat pada kondisi ekonomi, peran sosial, stratifikasi sosial dan 

kesempatan kerja masyarakat desa Mekar Wangi yang kehilangan lahan 

perkebunan nya. Perubahan juga terjadi pada komponen status dalam 

masyarakat antara orang yang memiliki lahan dengan orang yang tidak 

memiliki lahan. Pemilik lahan tetap memiliki posisi stratifikasi sosial yang 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan masyarakat yang tidak memiliki 

lahan, bahkan masyarakat yang tidak memiliki lahan semakin sedikit 

peluang dalam memperbaiki nasibnya karena status nya yang hanya 

menjadi buruh tani ataupun pekerja serabutan. 



Selain itu perubahan sosial yang terlihat di masyarakat adalah 

berkurangnya interaksi sosial yang terjadi di antara para petani yang 

bekerja di kebun. Sebelum lahan sawit di alih fungsikan menjadi jalan tol, 

komunikasi dan interaksi sosial terjalin dengan baik di antara para petani, 

mereka menganggap bahwa mereka memiliki kesamaan nasib sehingga 

membuat hubungan yang terjalin di antara mereka menjadi semakin erat. 

Hal ini akan berbeda jika masyarakat tidak bisa bekerja di lahan 

perkebunan secara bersama-sama lagi. Hubungan yang awalnya terjalin 

dengan sangat baik, memudar secara perlahan. Pertemuan di antara mereka 

pun tidak sesering ketika mereka bekerja bersama di kebun. 

Bagian dari perubahan sosial yang dinyatakan oleh Sztompka 

dalam teori perubahan sosial masyarakat salah satunya adalah terjadinya 

perubahan yang mengarah kepada perubahan ekonomi. Perubahan yang 

terlihat dalam sektor ekonomi masyarakat di desa Mekar Wangi ini adalah 

berubah nya mata pencaharian masyarakat. Masyarakat yang pada awalnya 

bekerja dan menekuni di bidang perkebunan, sekarang membuka usaha 

untuk kelangsungan hidup mereka. Selain menjadi wirausaha, ada juga 

yang bekerja serabutan, menjadi buruh tani di kebun tetangga, pekerja 

bangunan dan berkurangnya tindakan kriminal karena masyarakat yang 

sudah dibantu dengan adanya peralihan lahan kebun sawit menjadi jalan 

tol Mesuji-Palembang ini, sehingga kondisi perekonomian masyarakat 

mejadi lebih baik dari sebelumnya. 

Dengan kejadian tersebut, peneliti tertarik untuk  melihat 

bagaimana perubahan kondisi sosial masyarakat di desa Mekar Wangi 

setelah terjadi peralihan lahan kebun sawit menjadi jalan tol Mesuji- 

Palembang, dengan memberikan judul penelitian Perubahan Sosial 

Masyarakat Desa Mekar Wangi (Studi Kasus Dampak Peralihan 

Lahan Kebun Sawit Menjadi Jalan Tol Mesuji - Palembang). 



Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka ada beberapa pokok 

permasalahan yang akan dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses perubahan sosial masyarakat desa Mekar Wangi 

sebelum dan sesudah terjadi peralihan kebun sawit menjadi jalan 

tol Mesuji-Palembang? 

2. Apa saja bentuk perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat 

desa Mekar Wangi jika di lihat dari tingkat mikro, mezzo dan 

makro? 

 
 Tujuan Penelitian 

 Tujuan Umum 

 
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan proses perubahan sosial masyarakat desa Mekar Wangi 

sebelum dan setelah terjadi peralihan lahan kebun sawit menjadi jalan tol 

Mesuji-Palembang. 

Tujuan Khusus 

 
Secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

bentuk-bentuk perubahan sosial masyarakat desa Mekar Wangi dalam 

tingkat makro, mezzo dan mikro. 

Manfaat Penelitian 

 Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

tambahan informasi, pengetahuan dan wawasan di bidang 

Sosiologi khususnya mengenai perubahan sosial masyarakat 

desa setelah terjadinya peralihan lahan kebun sawit menjadi 

jalan tol 

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dan pengetahuan, khususnya yang terkait dengan perubahan 



sosial masyarakat desa setelah terjadi alih fungsi lahan kebun 

sawit menjadi jalan tol 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dan 

dimanfaatkan oleh kalangan akademisi serta dapat dijadikan 

bahan masukan dan pemikiran bagi pihak yang 

berkepentingan, khususnya sosiologi perubahan sosial. 

 
Manfaat Praktis 

 
Bagi penulis penelitian ini dapat menjadi pengalaman yang 

berharga, karena penulis dapat menerapkan teori yang telah didapat pada 

bangku kuliah ke realitas sosial. Dengan adanya penelitian ini diharapkan 

bagi pembaca dan peneliti sendiri memiliki kepekaan serta membuka 

cakrawala pengetahan yang luas dalam menanggapi situasi dan kondisi 

yang ada di sekitarnya. 
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